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ABSTRACT 
Presidential elections are often accompanied by various phenomena, including hate crimes that persist even 

after the elections have concluded. This phenomenon has not yet been thoroughly studied through social media 
analysis. In response to the gaps in previous research, this study focuses on sentiment analysis on social media, the 
forms of hate crime, and their contributing factors. The study presents three key findings related to hate crimes 
following the 2024 presidential election in Indonesia. First, Ganjar Pranowo received the least negative sentiment, 
followed by Anies Baswedan and Prabowo Subianto. Second, hate crimes directed at presidential candidates took 
the form of ethnic-based sentiment, anti-religion hatred, and threats of violence. Third, factors influencing the 
emergence of hate crimes post-election include the influence of social media popularity, sponsorship by electoral 
actors, weak enforcement of campaign violations, and the history of political and ethno communal violence. The 
study also emphasizes the need for future research to examine post-election hate crimes by integrating 
multidisciplinary approaches on social media. This would enrich the data and provide more comprehensive 
knowledge about hate crime phenomena and other forms of digital crime arising from the electoral process. 
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PENDAHULUAN 

Pemilihan Umum Presiden (Pilpres) kerap disertai dengan berbagai fenomena yang 
mengikutinya, tak kecuali hate crime. Pilpres Indonesia pada Februari 2024 juga tak terlepas hate crime 
dan kejahatan-kejahatan lainnya (Jaffrey & Warburton, 2024). Diketahui, selama pilpres tahun 2014 
media sosial digunakan untuk menyebarkan kebencian, awalnya dianggap sebagai ekspresi kebebasan 
berbicara namun dieksploitasi untuk kampanye kotor (Syahputra, 2019). Di Kalimantan Barat pada 
pilpres tahun 2019 terdapat pertentangan agama dan etnis yang signifikan karena berbagai kelompok 
etnis yang mendukung kandidat yang berbeda, meskipun tidak berujung pada konflik kekerasan (Qodir 
et al., 2022). Laporan Computational Propaganda Research Project dari Oxford Internet Institute yang berjudul 
The Global Disinformation Order: 2019 Global Inventory of Organised Social Media Manipulation menyebut 
bahwa aktor politisi, partai, juga kontraktor di Indonesia melakukan manipulasi media sosial untuk 
menyebarkan propaganda pro-pemerintah atau pro-partai, menyerang oposisi atau melakukan 
kampanye kotor, dan mendorong perpecahan dan polarisasi (Bradshaw & Howard, 2019).  

Penggunaan buzzer yang mewakili kepentingan partai politik yang bertanggung jawab 
memanipulasi opini publik secara daring pada pilpres 2019. Tim kampanye media sosial Jokowi 
diperkirakan memiliki sekitar 8.000 "tentara" media sosial dan tim Prabowo-Sandi juga diyakini 
menggunakan jasa pasukan siber dalam kampanye (Hui, 2020). Pilpres tahun 2024 melibatkan tiga 
pasangan calon (paslon)  yakni Anies Baswedan –  Muhaimin Iskandar, Prabowo Subianto – Gibran 
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Rakabuming Raka, dan Ganjar Pranowo – Mahfud Md. Terdapat kelompok-kelompok rentan yang 
menjadi target ujaran kebencian pada pemilu kali ini. Idris et al., (2024) menemukan ujaran kebencian 
berbasis etnis, kelompok disabilitas, dan agama paling banyak ditemukan di media sosial yang diperiksa.  

Dinamika pilpres di Indonesia penting untuk dikaji melalui pandangan kriminologis yang 
menggambarkan hate crime pasca pilpres 2024. Namun studi-studi sebelumnya memiliki keterbatasan 
terhadap tiga aspek kriminologis dan pemilu di Indonesia. Pertama,  studi-studi sebelumnya memiliki 
keterbatasan hanya membahas pelanggaran-pelanggaran pilpres (Daud et al., 2020; Ibrahim et al., 2024; 
Perbawa et al., 2024). Kedua, studi-studi sebelumnya memiliki keterbatasan karena hanya membahas 
pengaruh kampanye media sosial terhadap keputusan pemilih (Intyaswati et al., 2021; Misran et al., 
2021; Satria et al., 2014). Ketiga, studi terdahulu hanya membahas konflik sosial yang muncul akibat 
pilpres (Azis & Pratama, 2020; Qodir et al., 2022; Sumadinata et al., 2019). Secara umum, studi-studi 
sebelumnya belum mendiskusikan hate crime pasca pilpres di Indonesia, terlebih pada studi yang 
menjelaskan sentimen media sosial, bentuk dan faktor yang menyebabkan hate crime. 

Hate crime di media sosial telah berdampak terhadap peningkatan tuntutan pada kejahatan 
dunia maya di Indonesia, meliputi ujaran kebencian dan pencemaran nama baik hingga 80 persen 
(Luckianto et al., 2023). Teknologi memiliki pengaruh besar terhadap kajian kejahatan dalam 
kebermanfaatan dan sebaliknya (Novarizal & Pasela, 2021; Novarizal & Siregar, 2024;  Novarizal et al., 
2024). Alexandra & Satria (2023) menyebut bahwa kampanye ujaran kebencian telah menargetkan 
kelompok minoritas seperti Ahmadiyah, Syiah, dan Kristen Tionghoa, khususnya selama periode 2016-
2017 yang didorong oleh meningkatnya konservatisme agama dan persaingan politik. Pengalaman 
Indonesia dalam pemilu yang diwarnai hate crime menandakan permasalahan yang mungkin terus 
terjadi. Selain menjawab kekurangan dari studi-studi yang telah dilakukan, penelitian ini juga 
memaparkan sentimen media sosial yang muncul kepada paslon pada pilpres 2024, bentuk-bentuk, dan 
faktor hate crime pasca pemilu di Indonesia. 

Hate crime pasca pilpres tahun 2024 di Indonesia merupakan fenomena yang sangat penting 
untuk dilihat secara mendalam. Dalam menjelaskan fenomena tersebut, penelitian ini berfokus pada 
tiga pertanyaan penting. Pertama, bagaimana sentimen media sosial yang muncul pasca pilpres 2024 
kepada masing-masing paslon? Kedua, apa saja bentuk hate crime yang muncul di sosail media X? Ketiga, 
apa saja faktor yang mempengaruhi hate crime pasca pemilu di Indonesia? Sejalan dengan pertanyaan 
penelitian tersebut, studi ini berpijak pada argumen bahwa hate crime yang muncul pasca pilpres 2024 
di Indonesia mengalami penurunan karena dipengaruhi oleh tidak adanya aktor-aktor politik lagi yang 
memanfaatkan media sosial untuk melakukan kampanye kotor. Namun masih terdapat faktor-faktor 
sosial lainnya yang memunculkan hate crime  yang dipengaruhi oleh proses pemilu maupun pasca pemilu 
itu sendiri.  

Hate Crime 

Hate crime merupakan tindakan kriminal di mana pelakunya termotivasi akan bias atau 
prasangka terhadap kelompok tertentu berdasarkan karakteristik seperti ras, agama, disabilitas, orientasi 
seksual, etnis, dan gender (Botha, 2019; McMahon et al., 2004; Poynting, 2017). Pembuktian motivasi 
bias dibalik hate crime bisa jadi sulit karena pelaku mungkin tidak mengakui prasangka mereka secara 
terbuka (Lafferty, 2015). 
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Ada dampak yang dimunculkan hate crime kepada masyarakat. Misalnya pada lingkungan multi 
etnis, hate crime menumbuhkan rasa takut dan ketidakpercayaan di antara anggota masyarakat sehingga 
dapat memperburuk ketegangan (Keel et al., 2022; Lettieri et al., 2023). Sedangkan menyaksikan atau 
mendengar tentang hate crime dapat menyebabkan sikap negatif terhadap kelompok etnis dan 
meningkatkan antisipasi penolakan berdasarkan golongan etnis (Keel et al., 2022). Lebih lanjut, dapat 
menyumbang terhadap kuatnya perasaan rentan dan rendah diri di antara anggota masyarakat, akhirnya 
berkontribusi pada norma kekerasan (Perry & Alvi, 2012). Meskipun berdampak negatif, hate crime juga 
dapat menumbuhkan rasa solidaritas dan empati dalam komunitas yang menjadi sasaran (Paterson et 
al., 2018). Meningkatnya empati ini dapat memotivasi anggota masyarakat untuk membantu korban 
dan mengurangi menyalahkan korban, sehingga mengurangi dampak marginalisasi dari hate crime 
(Paterson et al., 2018). 

Kejahatan dalam Jaringan 

Media sosial dapat berfungsi sebagai saluran penyebar kebencian dan memicu kekerasan yang 
menjadikannya sebagai bentuk kejahatan dunia maya (Saxena et al., 2024). Bentuk-bentuk lain dari 
kejahatan dalam jaringan berupa peretasan dan akses tidak sah ke sistem yang menyebabkan 
pelanggaran terhadap data serta gangguan sistem (Lee et al., 2023). Penipuan kartu pembayaran, 
pencurian kekayaan intelektual, pornografi anak, perundungan siber dan pelecehan adalah bentuk yang 
lebih variatif dari tipologi ini (Larson & Williamson, 2013; Meena et al., 2021). 

Kejahatan dalam jaringan ini terus berkembang dengan teknologi baru sehingga menyulitkan 
penegak hukum (Ievdokymov et al., 2024). Terlebih didukung oleh sifat internet yang saling terhubung 
membuat kejahatan dapat dilakukan dari mana saja dan mempersulit masalah yurisdiksi dan kerja sama 
internasional (Joffee, 2010). Tantangan juga hadir dalam sifat kejahatan ini yang memiliki kompleksitas 
teknis (Mabunda, 2017). 

Kejahatan Online dalam Pemilu 

Manipulasi dan propaganda online dikatakan telah memberi dampak buruk terhadap politik 
elektoral dan ruang publik yang luas. Pelaku memanipulasi pencarian dan umpan media sosial untuk 
mempengaruhi hasil politik yang kerap dilakukan dengan menyebarkan konten rasis (Pasquale, 2018). 
Penggunaan internet sebagai sumber berita politik juga dapat meningkatkan ketidakpastian politik di 
kalangan pemilih (Sudulich et al., 2014). 

Bentuk-bentuk kejahatan online pemilu yang sering muncul adalah penyebaran informasi palsu 
untuk mempengaruhi integritas debat dan perilaku pemilih (Maweu, 2019). Selain itu spionase dan 
intervensi siber memungkinkan terjadi dalam bentuk aktivitas peretasan sistem pemilu atau data basis 
pemilu untuk memanipulasi hasil dan mencuri informasi sensitif (Bazan, 2017). Serta kampanye illegal, 
manipulasi opini publik melalui bot, dan perang hibrida (Bradshaw & Howard, 2019; Condra, 2017; 
Siman-Tov & Zaidenberg, 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Media sosial nyatanya menjadi sarana bagi para kontestan pemilu dalam menyebarkan hate crime 
karena didukung oleh besarnya pengguna internet di Indonesia. Pemilihan tema hate crime pasca 
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pemilu di Indonesia dalam studi ini karena didasarkan oleh tiga pertimbangan. Pertama, pemilihan 
umum di Indonesia kerap disertai kampanye kotor dan perpecahan; Kedua, media sosial tidak hanya 
digunakan sebagai media kampanye pasangan calon namun juga digunakan sebagai media propaganda 
kampanye kotor dan penyebaran perpecahan; Ketiga, hate crime pasca pemilu di Indonesia merupakan 
hal baru dan belum ada dibahas dalam penelitian-penelitian terdahulu.  

Dengan besarnya pengguna media sosial di Indonesia yang membuat sebagian besar hate crime 
terjadi di media sosial, maka metode yang dipilih melalui kualitatif deskriptif yang mengandal data 
primer dan sekunder. Pengamatan dilakukan pada pasca pilpres di Indonesia, hal ini didasarkan 
argumentasi cakupan fenomena yang luas dan general dibandingkan pemilihan kepala daerah. Data 
primer dalam penelitian ini diperoleh melalui pembacaan dan pengamatan terhadap konten di media 
sosial terhitung sejak 14 Februari 2024. Proses pembacaan dan pengamatan data dilakukan dengan 
cepat yang berfokus pada muatan dari postingan akun-akun. 

Proses analisis data dilakukan melalui tiga tahapan analisis, yang terdiri dari: (1) Reduksi data, 
yaitu proses yang dilakukan untuk menyusun data dalam bentuk yang sistematis; (2) Display data, yaitu 
sebagai proses untuk menyajikan hasil penelitian dalam bentuk tabel yang berisi gambar yang telah 
diambil komentar di media sosial; (3) Memverifikasi data, yaitu tahap untuk menyimpulkan data 
berdasarkan kecenderungan dari data yang ada. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis secara 
induktif untuk kemudian dideskripsikan sebagai dasar interpretasi dari data yang ada. Tahapan analisis 
dan teknik analisis yang digunakan memungkinkan untuk merumuskan suatu kesimpulan mengenai 
bagaimana fenomena hate crime di media sosial pasca pemilu 2024. 

 

PEMBAHASAN 

Pilpres memunculkan berbagai dampak sosial kepada masyarakat yang terpecah belah akan 
prevensi partai dan paslon. Secara umum hate crime memiliki implikasi sosial yang dapat merusak dan 
menimbulkan efek keberlanjutan hingga konflik sosial. Dalam konteks pasca pilpres hate crime sering 
muncul dalam berbagai bentuk, disalurkan melalui sarana media sosial yang dapat dilihat melalui 
analisa sentimen dan didorong oleh berbagai faktor. Hal ini dapat dilihat melalui tiga temuan penting 
dalam studi ini.  

Analisa Sentimen di Media sosial Pasca Pemilihan Umum Presiden 
Sentimen melalui percakapan di media sosial menggambarkan tingkat hate crime yang muncul 

pasca pilpres di Indonesia. Yaqub et al., (2017) mengungkapkan bahwa sentimen media sosial seringkali 
mencerminkan opini publik dan dapat digunakan untuk mengukur reaksi publik terhadap peristiwa 
politik. Sentimen di media sosial pasca pilpres dapat dilihat melalui rentang waktu pada gambar 
dibawah ini. 
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Gambar 1.1. Sentimen Media sosial Anies Baswedan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Media sosial Sentiment Visualization (2025a) 

Pemeriksaan terhadap sentimen media sosial dengan kata kunci pencarian “Anies Baswedan” 
setelah pelaksanaan pilpres tahun 2024 ditemukan tiga percakapan media sosial dengan kategori 
“unhappy” dan dua percakapan dengan kategori “upset”. Sentimen positif lebih banyak muncul di 
media sosial dengan jumlah 15 percakapan. Sedangkan pada bulan Februari 2024 hanya terdapat satu 
percakapan sentimen positif dan tidak ditemukan percakapan dengan sentimen negatif. 

Gambar 1.2 Sentimen Media sosial Prabowo Subianto 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Media sosial Sentiment Visualization (2025b) 
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Pemeriksaan terhadap sentimen media sosial dengan kata kunci pencarian “Prabowo Subianto” 
setelah pelaksanaan pilpres tahun 2024 ditemukan 17 percakapan media sosial dengan kategori 
“unhappy” dan tujuh percakapan dengan kategori “upset”. Sentimen positif lebih banyak muncul di 
media sosial dengan jumlah 207 percakapan. Sedangkan pada bulan Februari 2024 terdapat empat 
sentimen dengan kategori “upset” juga empat sentimen dengan kategori “unhappy” dan dan 81 
sentimen positif. 

Gambar 1.3. Sentimen Media sosial Ganjar Pranowo 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Media sosial Sentiment Visualization (2025c) 

Pemeriksaan terhadap sentimen media sosial dengan kata kunci pencarian “Ganjar Pranowo” 
setelah pelaksanaan pilpres tahun 2024 ditemukan dua percakapan media sosial dengan kategori 
“unhappy” dan dua percakapan dengan kategori “upset”. Sentimen positif lebih banyak muncul di 
media sosial dengan jumlah 16 percakapan. Pencarian tidak menghasilkan data pada Februari 2024. 

Bentuk Hate Crime di Media sosial 
Terdapat berbagai bentuk hate crime yang ada di media sosial pasca pilpres 2024. Hate crime yang 

ada di media sosial sulit diidentifikasi keasliannya karena terdapat kemungkinan merupakan bagian 
dari kampanye masing-masing paslon. Motif politik dibalik hate crime bertujuan untuk memanipulasi 
opini publik, memicu perpecahan, atau mendapatkan keuntungan politik (Amores et al., 2021; 
Walther, 2023). Bentuk-bentuk hate crime pasca pilpres 2024 di Indonesia dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini. 
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Tabel 2.1. Bentuk hate crime di media sosial X 

Bentuk Gambar 

Sentimen Etnis  

 

 

 

 

 

Kebencian Anti-
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Ancaman 
Kekerasan 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Penulis (2025) 

Salah satu bentuk hate crime yang muncul di media sosial X terjadi dalam bentuk ujaran 
kebencian yang menargetkan etnis dari beberapa paslon pada pilpres 2024. Misalnya yang ditujukan 
pada Anies Baswedan, sebagaimana yang dituliskan oleh akun @herrymaro dengan menyebut “Anies 
Arab”. Sedangkan pada hate crime pada Prabowo Subianto, sebagaimana yang dituliskan akun 
@dewidwirat menyebut “Ibunya @prabwo Kristen, kakak adek ponakan semua Kristen” ketika membalas 



Jurnal Kajian Pemerintah (JKP) 
Journal of Government, Social and Politics 
Volume 11 Number 1 Maret 2025 

P-ISSN: 2442-7292 

E-ISSN: 2721-9232 

Accredited by Sinta Rank 5 based on Ristekdikti 
No.79/E/KPT/2023 
 

  
 
  

 

 
 
 

73 

cuitan yang bernada sentimen anti agama sebelumnya. Pernyataan “jawa tulen” muncul sebagai hate 
crime kepada Ganjar Pranowo, sebagaimana yang ditulis akun @AndriAugust92281. Ancaman kekerasan 
berupa bom bunuh diri muncul pasca pilpres 2024 dalam bentuk pernyataan “idaman orang tua adalah 
dia yang menjadi mortir bom bunuh diri di tengah rapat kabinet prabowo gibran” sebagaimana yang 
ditulis akun @rudolfvck.  

Faktor Hate Crime Pasca Pemilu 
Ada berbagai faktor yang menyebabkan munculnya hate crime selama dan setelah kontestasi 

politik di seluruh dunia. Huh & Park (2024) menyebut terdapat pengaruh bersama atara media sosial 
dan media berita konvensional seperti yang terjadi pada pemilu Amerika Serikat (AS) tahun 2016, 
sentimen CNN dipengaruhi oleh pendukung Hillary Clinton, sedangkan sentimen negatif Fox News 
memengaruhi pendukung Trump. Opini publik di media sosial juga dapat berubah drastis sebagai 
respons terhadap pemilu, selama pemilu AS tahun 2016, opini publik di media sosial Reddit berubah 
secara signifikan setelah perdebatan dan kontroversi (B. Hwang, 2019). Adapun faktor hate crime pasca 
pemilu di Indonesia dapat dilihat melalui tabel dibawah ini. 

Tabel 3.1. Faktor hate crime pasca pemilu di Indonesia 

Faktor Penjelasan 

Pengaruh Media 
sosial 

Khususnya Twitter (kini X) telah digunakan untuk menyebarkan ujaran 
kebencian dan kampanye kotor yang meningkatkan kecemasan dan 
dapat meningkat menjadi hate crime di dunia nyata (Syahputra, 2019). 
Tingginya popularitas media sosial seperti Twitter dan Facebook di 
Indonesia sering digunakan sebagai wacana publik. Tingginya volume 
konten buatan pengguna pada platform ini membuat pemantauan dan 
pengendalian ujaran kebencian menjadi sulit dilakukan secara efektif 
(Bajari et al., 2021; Fauzi & Yuniarti, 2018) 

Anonimitas Platform media sosial yang dapat membuat anonimitas pengguna 
menyebabkan keberanian dalam memposting komentar kebencian 
tanpa takut akan dampak langsung (Tahir & Ramadhan, 2024). 

Algoritma  Algoritmik media sosial dapat menciptakan “kantong-kantong” yang 
menyebabkan pengguna terpapar pada konten yang memperkuat 
keyakinan mereka, sehingga semakin memecah belah kelompok dan 
meningkatkan kemungkinan ujaran kebencian (Lim, 2017). 

Sponsor Aktor Aktor-aktor yang disponsori oleh politisi sering menggunakan media 
sosial untuk menyebarkan disinformasi dan melakukan perang siber 
untuk mencapai tujuan politik (Masduki, 2022). 

Penegakan Hukum 
Lemah 

Kurangnya regulasi yang kuat dan penegakan hukum yang efektif 
dalam menangani pelanggaran kampanye pemilu dapat berkontribusi 
pada peningkatan hate crime. Penegakan hukum yang lemah 
memungkinkan penyebaran ujaran kebencian dan kekerasan tanpa 
dampak yang signifikan (Herawati et al., 2023; Perbawa et al., 2024). 
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Faktor Penjelasan 

Kekerasan Pemilu Adanya kekerasan untuk mengintimidasi lawan atau mempengaruhi 
lembaga pemerintah yang bertanggung jawab atas pemilu oleh kandidat 
politik yang memungkinkan kekerasan meluas hingga melewati masa 
pemilu (Harish & Toha, 2019). 

Histori Kekerasan 
Etnis  

Daerah dengan sejarah kekerasan etno komunal lebih rentan terhadap 
kekerasan pasca pemilu. Konteks historis ini dapat memperburuk 
ketegangan dan penyebabkan hate crime setelah pemilu berlangsung 
(Harish & Toha, 2019). 

Sumber: Olahan Penulis (2025). 

Tabel 3.1. menjelaskan faktor-faktor hate crime yang muncul pasca pemilu di Indonesia. Dari 
tabel tersebut juga dapat dilihat empat faktor utama munculnya hate crime pasca pemilu di Indonesia. 
Pertama, adanya pengaruh media sosial berupa tingginya popularitas dan volume konten, anonimitas 
yang tersedia di media sosial, dan pengaruh algoritmik yang membuat pengguna terpapar konten-konten 
isu kebencian. Kedua, terdapat sponsor aktor pemilu yang membiayai pasukan siber maupun 
penggunaan media sosial untuk menyebarkan kebencian. Ketiga, lemahnya penegakan hukum dalam 
menangani pelanggaran kampanye. Keempat, kekerasan yang digunakan kandidat politik dan riwayat 
kekerasan etno komunal yang memperburuk ketegangan. Dari keempat faktor hate crime pasca pemilu 
di Indonesia terdapat pada pengaruh media sosial, sponsor aktor, penegakan hukum yang lemah, dan 
kekerasan pemilu. 

Studi ini menunjukkan bahwa fenomena hate crime pasca pilpres di Indonesia mengalami 
penurunan dan hadir dalam berbagai bentuk. Konteks ini dapat dilihat dari tiga temuan penting dalam 
penelitian ini. Pertama, Ganjar Pranowo menerima sentimen paling kecil, disusul Anies Baswedan dan 
Prabowo Subianto. Kedua, hate crime yang muncul kepada paslon dalam bentuk sentimen etnis, 
kebencian anti-agama, dan ancaman kekerasan. Ketiga, faktor yang mempengaruhi munculnya hate 
crime pasca pemilu meliputi pengaruh popularitas media sosial, adanya sponsor aktor pemilu, lemahnya 
penegakan hukum pelanggaran kampanye, dan kekerasan kandidat politik dan riwayat kekerasan etno 
komunal yang pernah terjadi. Ketiga temuan ini menggambarkan fenomena hate crime pasca pilpres di 
Indonesia tahun 2024 yang masih terjadi seperti pada tahun-tahun sebelumnya. Fenomena ini dapat 
menyebabkan perpecahan serta konflik sosial yang meluas karena didukung oleh kepentingan politik 
tertentu. 

Hate crime mengancam koeksistensi damai berbagai kelompok sosial karena memperkuat 
ketegangan dan prasangka. Hal ini sangat membahayakan keharmonisan sosial dan stabilitas masyarakat 
secara keseluruhan. Diperlukan respon negara terhadap hate crime dalam langkah hukum dan kebijakan 
sosial yang memainkan peran dalam membentuk norma dan standar masyarakat untuk mengurangi 
dampak berantai dan mendorong kohesi sosial (Bárd, 2020). Terlebih pemilu dinilai dapat 
memperburuk ketegangan sosial yang ada dengan lonjakan hate crime. Faktor-faktor lain masa pemilu, 
seperti retorika polik, dapat membuat individu lebih berani dengan prasangka kebencian terhadap 
kelompok lain sehingga meningkatkan permusuhan dan kekerasan (Hoerst & Drury, 2021; Warren-
Gordon & Rhineberger, 2021). 
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Penting untuk memperkuat nilai-nilai demokrasi yang humanis dalam masyarakat sebagai upaya 
mengatasi akar penyebab hate crime yang sering kali berasal dari simpati yang meluas atas propaganda 
rasis dan tidak manusiawi (Strobl et al., 2005). Selain itu diperlukan program pendidikan sebagai 
manifestasi ekstrim dari bias dan kode etik pemilu dalam mengatur politisi (Buerger & Glavinic, 2022; 
Sinnar, 2022). Selain itu, kampanye yang mendidik publik mengenai hate crime dan dampaknya dapat 
dilakukan dengan memanfaatkan platform media sosial untuk menjangkau khalayak luas dan 
menekankan bahwa kekerasan yang bermotif kebencian tidak dapat diterima (Chakraborti & Hardy, 
2017; Perry, 2016). Usaha tersebut disertai dengan keterlibatan masyarakat sipil dalam peningkatan 
kesadaran dan pencegahan yang dapat memobilisasi dukungan masyarakat, menyediakan layanan 
dukungan bagi korban, dan mengadvokasi perubahan kebijakan (Junuzović, 2019). 

Temuan dalam penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya. Secara umum, penelitian 
yang membahas hate crime masih berfokus pada masa pemilu saja dan tidak mengeksplorasi faktor 
penyebab serta eksplorasi media sosial yang menggambarkan fenomena ini secara nyata. Menurut 
Reisach (2021) jejaring sosial dapat menciptakan ruang gema di mana pengguna terpapar pada 
informasi yang memperkuat kepercayaan mereka hingga meningkatkan perpecahan politik. Dilakukan 
dengan memanipulasi media sosial seperti pada pilpres AS tahun 2016 di mana manipulasi media sosial 
dapat mempengaruhi keputusan pemilih melalui kampanye disinformasi yang terstruktur (Goodman 
& Goodman, 2020). Diperlukan evaluasi sistemik terhadap pelaksanaan pemilu yang berdampak 
terhadap munculnya berbagai bentuk kejahatan sebagai efek dari pelaksanaan pemilu yang kurang 
memperhatikan dinamika sosial di masyarakat. Sehingga diharapkan tidak terdapat efek yang 
berkelanjutan pasca pemilu. 

 

PENUTUP 

Studi ini menunjukkan bahwa fenomena hate crime pasca pilpres di Indonesia mengalami 
penurunan dan hadir dalam berbagai bentuk. Konteks ini dapat dilihat dari tiga temuan penting dalam 
penelitian ini. Pertama, Ganjar Pranowo menerima sentimen paling kecil, disusul Anies Baswedan dan 
Prabowo Subianto. Kedua, hate crime yang muncul kepada paslon dalam bentuk sentimen etnis, 
kebencian anti-agama, dan ancaman kekerasan. Ketiga, faktor yang mempengaruhi munculnya hate 
crime pasca pemilu meliputi pengaruh popularitas media sosial, adanya sponsor aktor pemilu, lemahnya 
penegakan hukum pelanggaran kampanye, dan kekerasan kandidat politik dan riwayat kekerasan etno 
komunal yang pernah terjadi. Ketiga temuan ini menggambarkan fenomena hate crime pasca pilpres di 
Indonesia tahun 2024 yang masih terjadi seperti pada tahun-tahun sebelumnya. Fenomena ini dapat 
menyebabkan perpecahan serta konflik sosial yang meluas karena didukung oleh kepentingan politik 
tertentu. 

Temuan dalam penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya. Secara umum, penelitian 
yang membahas hate crime masih berfokus pada masa pemilu saja dan tidak mengeksplorasi faktor 
penyebab serta eksplorasi media sosial yang menggambarkan fenomena ini secara nyata. Namun, 
temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat hate crime pasca pilpres tahun 2024 
di Indonesia dalam berbagai bentuk, bahkan ancaman kekerasan. Temuan penelitian ini diharapkan 
tidak hanya menjadi dasar dialogis bagi kajian kejahatan digital, konflik, dan kriminologi, tetapi juga 



Jurnal Kajian Pemerintah (JKP) 
Journal of Government, Social and Politics 
Volume 11 Number 1 Maret 2025 

P-ISSN: 2442-7292 

E-ISSN: 2721-9232 

Accredited by Sinta Rank 5 based on Ristekdikti 
No.79/E/KPT/2023 
 

  
 
  

 

 
 
 

76 

memberikan evaluasi terhadap komitmen negara dan aktor politik dalam melaksanakan pemilu yang 
bersih tanpa melibatkan kampanye disinformasi dan propaganda yang dapat menyebabkan munculnya 
hate crime di masyarakat dan memiliki potensi perpecahan yang besar. 

Penelitian ini juga memiliki kelemahan dalam proses pengumpulan data yang hanya dilakukan 
dengan sumber-sumber terbuka seperti Media sosial Sentiment Visualization yang tidak dapat mengutip 
data secara menyeluruh dan keterbatasan data yang ditampilkan. Keterbatasan selanjutnya adalah 
pengambilan data bentuk-bentuk hate crime di media sosial hanya terbatas pada platform X. Namun, 
kelemahan dalam penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi penelitian-penelitian selanjutnya, 
khususnya untuk kajian kriminologi yang ingin menjelaskan hate crime pasca pemilu di media sosial 
dengan melibatkan multidisiplin keilmuan untuk mendapatkan data yang lebih kaya. Melalui proses 
tersebut, diharapkan dapat diperoleh pengetahuan yang lebih komprehensif mengenai fenomena hate 
crime dan bentuk-bentuk kejahatan digital lainnya sebagai efek dari pelaksanaan pemilu. 
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